GERINDRA AKAN MENJADI PARTAI BESAR
 Oleh :
Dr. Ramon Kaban, M.Si
Penulis:

Dr. Ramon Kaban, M.Si adalah Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi Program PascasarjanaUniversitas Bunda Mulia

Abstrak

Media online memiliki banyak kelebihan dalam menyampaikan opini kepada khalayak, salah satunya adalah kecepatan opini yang jauh melampaui media konvensional seperti surat kabar. Opini di media online dipengaruhi oleh kepentingan politik yang terlihat dari wacana opini politik yang dilakukan oleh media.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif, maksudnya yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis wacana Teun A. Van Dijk untuk menganalisis wacana yang dikembangkan dalam opini politik Kompasiana.com.

Hasil penelitian dengan menggunakan wacana ini ialah bahwa pada wacana yang dikembangkan dalam media Kompasiana.com terhadap opini politik dengan topic Gerindra akan menajdi partai besar di Indonesia menunjukkan adanya kepentingan politik. Karena didalam wacana tersebut banyak subtopic yang menunjukkan citra positif sosok Prabowo Subianto selaku ketua partai Gerindra.

Berdasarkan temuan penelitian itu, peneliti memiliki kesimpulan bahwa sosok Prabowo Subianto berada dalam relasi kekuasaan pada media Kompasiana.com. Kompasiana.com menjadi alat bagi kepentingan sosok Prabowo Subianto dengan membangun Partai Gerindra yang akan menjadi partai besar di Indonesia pada pemilu 2014.
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Opini Politik, Analisis Wacana

PENDAHULUAN
Kompasiana.com adalah  sebuah Media Warga (Citizen Media).Di sini, setiap orang dapat mewartakan peristiwa, menyampaikan pendapat dan gagasan serta menyalurkan aspirasi dalam bentuk tulisan, gambar ataupun rekaman audio dan video.Kompasiana.com  menampung beragam konten yang menarik, bermanfaat dan dapat dipertanggungjawabkan dari semua lapisan masyarakat dengan beragam latar belakang budaya, hobi, profesi dan kompetensi.Keterlibatan warga secara aktif ini diharapkan dapat mempercepat arus informasi dan memperkuat dasar demokratisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kompasiana.com juga melibatkan kalangan jurnalis Kompas Gramedia dan para tokoh masyarakat, pengamat serta pakar dari berbagai bidang, keahlian dan disiplin ilmu untuk ikut berbagi informasi, pendapat dan gagasan.Secara khusus, surat kabar pun memiliki persepsi diri demikian. Karena surat kabar tidak berdiri sendiri, dibalik itu ia dikelilingi dengan berbagai kepentingan yang mewarnainya. Salah satu topik yang hangat adalah pemberitaan bahwa partai Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia. 
Partai Gerakan Indonesia Raya adalah sebuah partai politik di Indonesia yang berdiri pada tanggal 6 Februari 2008.Partai Gerakan Indonesia Raya dideklarasikan berdekatan dengan waktu pendaftaran dan masa kampanye pemilihan umum.Dalam deklarasi itu, terdapat visi, misi dan manifesto perjuangan partai, yakni terwujudnya tatanan masyarakat indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, adil dan makmur serta beradab dan berketuhanan yang berlandaskan Pancasila sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD NRI tahun 1945.Partai Gerakan Indonesia Raya dipimpin oleh Prabowo Subianto.Prabowo adalah seorang mantan Danjen Kopassus, pengusaha dan politisi yang lahir di Jakarta pada tanggal 17 Oktober 1951.Saat ini Prabowo sedang bersiap untuk kembali maju sebagai calon presiden di pemilu presiden 2014.
Budaya bangsa dan wawasan kebangsaan harus menjadi modal utama untuk mengeratkan persatuan dan kesatuan.Sehingga perbedaan justru menjadi rahmat dan menjadi kekuatan bangsa Indonesia.Namun demikian mayoritas rakyat masih berkubang dalam penderitaan, sistem politik Gerindra tidak mampu merumuskan dan melaksanakan perekonomian nasional untuk mengangkat harkat dan martabat mayoritas bangsa Indonesia dari kemelaratan.Bahkan dalam upaya membangun bangsa, Gerindra terjebak dalam sistem ekonomi pasar.Sistem ekonomi pasar telah memporak-porandakan perekonomian bangsa, yang menyebabkan situasi yang sulit bagi kehidupan rakyat dan bangsa.Hal itu berakibat menggelembungnya jumlah rakyat yang miskin dan menganggur. Pada situasi demikian, tidak ada pilihan lain bagi bangsa Indonesia ini kecuali harus menciptakan suasana kemandirian bangsa dengan membangun sistem ekonomi kerakyatan.
Untuk lebih memahami wacana politik yang dikembangkan Kompasiana.com dalam opini Gerindra akan menjadi partai terbesar di Indonesia, maka dalam skripsi ini metode yang digunakan penulis adalah metode analisis wacana. Dengan menggunakan metode wacana ini diharapkan dapat memudahkan penulis untuk memahami suatu konteks opini yang ditulis, bisa dijelaskan secara lebih mendalam dan terperinci sehingga memudahkan penulis untuk mengamati apa yang berhubungan antara wacana dan media tersebut dan mengerti apa maksud dari isi opini tersebut.
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini berupaya menjawab hal-hal berikut : “Bagaimana wacana politik yang dikembangkan Kompasiana.com dalam opiniGerindra akan menjadi partai besar di Indonesia?”
PERSPEKTIF TEORI
1.  Pengertian Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney dalam Nurudin (2007:12) ”Komunikasi massa adalah sebuah proses di mana pesan-pesan yang diproduksi secara massa atau tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen”. Definisi komunikasi massa yang dikemukakan Michael W.Gamble dan Teri Kwal Gamble dalam Nurudin (2007: 8-9), sesuatu bisa didefinisikan sebagai Komunikasi Massa.

Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media modern antara lain surat kabar, majalah, online, televisi atau gabungan di antara media tersebut. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas audience dalam komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan jenis komunikasi yang lain. Bahkan pengirim dan penerima pesan tidak saling mengenal satu sama lain. 
2. Realitas Media, Konstruksi dan Keberpihakan

Dalam dunia jurnalistik, terdapat sebuah realitas parsial dalam realitas yang lebih kompleks, yaitu realitas media. Hal ini dapat dipahami sebagai sebuah bentuk independensi pemberitaan sesuai dengan “core” yang dikelola oleh media tertentu. Faktor-faktor internal (wartawan) dan eksternal (misalnya kepentingan redaksi) mempengaruhi berita jadi yang diedarkan oleh media.
Realitas sendiri  adalah bentukan hasil karya dari manusia. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, sehingga memiliki rasa ingin tahuyang besar terhadapa apa yang terjadi di sekitarnya, melalui proses pengenalan yakni dengan interaksi antara satu dengan yang lainnya. Pada saat berinteraksi iulah manusia yang bersosialisasi mulai membuat dunianya dalam suatu lingkup yang kita kenal dengan nama masyarakat. Kehidupan masyarakat inilah yang cenderung akan menciptakan suatu realitas yang kita lihat secara objektif
Kapasitas intelektualitas wartawan sangat menentukan bobot dan isi dari pemberitaan yang diedarkan. Ini berkaitan dengan adanya realitas empirik yang tertangkap atau tidak tertangkap oleh wartawan. Realitas empirik ini banyak dan sebenarya eksis serta nyata dalam kejadian tertentu, namun subjektifitas sudut pandang wartawan menjadikan realitas empirik ini tidak dapat terangkum semua. Atau, kalaupun dapat terangkum, akan ada mekanisme penyortiran berita oleh pihak wartawan sendiri atau oleh redaktur yang berkaitan.
3. Hakikat Opini
Menurut kaum konstruktivis, opini adalah hasil konstruksi sosial di mana selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Opini yang kita baca adalah hasil dari konstruksi kerja jurnalistik. Menurut pandangan konstruksionis, opini bersifat subjektif. Ini dikarenakan opini tidak bisa dihilangkan karena ketika meliput, wartawan melihat dengan perspektif dan pertimbangan subjektif.
Penyampaian sebuah opini ternyata menyimpan subjektivitas penulis. Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebuah berita akan dinilai apa adanya. Opini akan dipandang sebagai barang suci yang penuh dengan objektivitas. Tapi, berbeda dengan kalangan tertentu yang memahami betul gerak pers. Mereka akan menilai lebih dalam terhadap opini, yaitu dalam setiap penulisan opini menyimpan ideologis/latar belakang seorang penulis (Vinsensius, 2011). Wartawanlah yang membentuk peristiwa, dan dianggap aktif dalam proses pencatatan suatu peristiwa. Opini dihasilkan dari pengetahuan dan pikiran, bukan karena ada realitas subjektif yang berada di luar, tetapi karena orang akan mengorganisasikan dunia menjadi koheren dan beraturan yang memiliki makna.
Landasan Teori
Teori Relasi Kuasa
Menurut Hall, teks dan juga praktik budaya tidak dibu​buhkan bersama makna, tidak dijamin secara pasti oleh tujuan-tujuan produksi.Akan tetapi, makna itu senantiasa merupakan akibat dari tindakan ‘artikulasi’ (sebuah proses ‘praktik produksi’ yang sifatnya aktif). Proses ini disebut ‘artikulasi’, karena makna harus diekspresikan, dalam konteks yang spesifik, dalam momen historis yang spesifik, dan di dalam sebuah wacana yang spesifik. Dengan begitu, eks​presi selalu dikaitkan dan disesuaikan dengan konteks.“Makna senantiasa ditentukan oleh konteks artikulasi”, begitu kata Volosinov.
Teks dan juga praktik buda​ya bersifat ‘multiaksentual’, yakni teks dan praktik budaya bisa diartikulasikan dengan ‘aksen’ yang berbeda oleh orang yang berbeda dalam konteks yang berbeda untuk tujuan politis yang berbeda. Oleh karena itu, makna merupakan sebuah produksi sosial.Sebuah teks atau praktik atau peristiwa merupakan tempat artikulasi makna-makna yang beragam bisa berlangsung. Makna yang berbeda dapat dibubuhkan atau diberikan pada peristiwa yang sama, sehingga makna senan​tiasa merupakan tempat yang potensial terhadap konflik. Dengan demikian, teks meru​pakan sebuah rumah ‘inkor​porasi’ dan ‘resistensi’, tempat hegemoni dimenangkan atau dikalahkan.
Sementara itu, Foucault mengonseptualisasikan peng​alaman manusia terhadap dominasi dan subordinasi sebagai efek ‘kuasa’ daripada sebagai kelanjutan dari sumber kuasa yang spesifik.Negosiasi dan pergulatan di dalam masya​rakat tidak semata-mata berke​naan dengan pemilikan kuasa, tetapi lebih pada istilah penye​baran kuasa yang diperebutkan. Kuasa itu berada di mana-mana dan pada level tertentu dapat diakses oleh semua orang. Ia merupakan sesuatu yang selalu berubah, menghasilkan pokok-pokok intensitas, dan juga dapat dipandang sebagai pembangkit pokok-pokok perlawanan.
Alur pemikiran
Realitas Dikonstruksikan





       Opini








  Media Massa




         Konstruksi



keterangan:Menghasilkan

PERSPEKTIF PENELITIAN
1.  Paradigma penelitian

Bagi paradigma kritis tugas ilmu sosial adalah justru melakukan penyadaran kritis masyarakat terhadap sistem dan struktur sosial yang cenderung “mendehumanisasi” atau membunuh nilai-nilai kemanusiaan (Fakih, 2001: 7). Gramsci menyebut proses penyadaran ini sebagai counter hegemony. Dominasi suatu paradigma harus dikonter dengan paradigma alternatif lainnya yang bisa memecahkan permasalahan dalam realitas sosial kemasyarakatan yang tidak terselesaikan oleh paradigam yang mendominasi. Proses dehumanisasi sering melalui mekanisme kekerasan, baik fisik dan dipaksakan, maupun melalui cara yang halus, di mana keduanya bersifat struktural dan sistemik. Artinya kekerasan dalam bentuk dehumanisasi tidak selalu jelas dan mudah dikenali karena ia cendrung sulit dilihat secara kasat mata dan dirasakan bahkan umumnya yang mendapatkan perlakuan kekerasan cendrung tidak menyadarinya. Kemiskinan struktural misalnya, pada dasarnya adalah bentuk kekerasan yang memerlukan suatu analisis yang lebih kritis untuk menyadarinya. Tegasnya, sebagian besar kekerasan terselenggara melalui proses hegemoni, yakni yaitu dalam bentuk mendoktrin dan memanipulasi cara pandang, cara berpikir, ideology, kebudayaan seseorang atau sekelompok orang, dimana semuanya sangat ditentukan oleh orang yang mendominasi. Kekuatan dominasi ini biasa dilanggengkan dengan kekuatan ekonomi maupun kekuatan politik, bahkan dengan ilmu pengetahuan. Seperti diungkapkan oleh Micheal Faucoult knowledge is power, siapa yang menguasai ilmu pengetahuan ialah yang menguasai dunia ini.

2.  Pendekatan dan Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan peneitian yang menghasilakan data deskriptif, dimana data tersebut dapat berupa kata-kata maupun tulisan serta perilaku yang dapat diamati. Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya “ Metode Penelitian Komunikasi” menjelaskan penelitian deskripsi bertujuan untuk: (1) mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, (3) sebagai perbandingan dan evaluasi, (4) menentukan apa yang dilakukan orang lain daam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. Dalam penelitian teks media ini penulis menggunakan pendekan kualitatif yang bersifat deskriptif dan teknik penelitian teks dimana menggunakan analisis wacana dengan meminjam model Teun A.Van Dijk untuk mengetahui relasi kuasa yang terkait di belakang opini media tersebut.
3. Unit Analisis  

Unit analisis adalah setiap unit yang akan dianalisa , dijelaskan dengan teks yang dimuat media.  Unit yang akan dianalisa berupa kumpulan opini, opini yang terkait dengan wacana politik dengan tema Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia. Berikut sample opini yang pertama di ambil pada tanggal 21 Februari 2013 dalam media Kompasiana.com yang berjudul “Prabowo Sebuah Harapan di Negeri Penuh Korupsi”. Dan yang kedua di ambil pada tanggal 18 Maret 2013 dengan media yang sama yaitu media Kompasiana.com berjudul “ Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan.  Maka objek dari penelitian ini adalah opini mengenai partai Gerindra yang dipimpin oleh Prabowo Subianto akan menjadi partai besar di Indonesia sehingga memungkinkan didalamnya terdapat relasi kuasa di Kompasiana.com.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer  yaitu melalui opini yang terkait tentang partai Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia yang dimuat oleh Kompasiana.com.
b. Data Sekunder yaitu melalui data diluar teks yang memiliki kaitan dengan topik yang diangkat, misalnya melalui buku-buku, hasil penelitian , dan wawancara.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa teks. Opini tersebut adalah opini mengenai wacana yang dikembangkan dalam opini politik Kompasiana.com dimana opini tersebut bertema partai Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia. Data yang penulis kumpulkan mengenai wacana yang dikembangkan dalam opini politik Kompasiana.comdianalisis berjumlah 2 wacana opini yaitu 2 opini dari media Kompasiana.com.
5.  Teknik Analisis Data

Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus diamati. Di sini harus dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu.Kalau ada suatu teks yang memarjinalkan wanita, dibutuhkan suatu penelitian yang melihat bagaimana produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersebut memarjinalkan wanita. Proses produksi itu, dan pendekatan ini sangat khas Van Dijk, melibatkan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks.
PEMBAHASAN :
Pembahasan Analisis Wacana Dalam Opini Politik “Prabowo Sebuah Harapan Negeri Penuh Korupsi”

Penulisan opini pada wacana politik “Prabowo Sebuah Harapan Negeri Penuh Korupsi” ini bisa dibilang memiliki kekuasaan yang tersembunyi di dalam teks opini “Prabowo Sebuah Harapan Negeri Penuh Korupsi”.Terlihat dibagian paragraf-paragraf keseluruhannya, sosok Prabowo Subianto disebutkan terus-menerus.Dimana, pada bagian awal paragraf sudah menekankan bahwa sosok Prabowo Subianto seorang pemimpin yang bersih di Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Unsur tematik yang digunakan untuk menyimpulkan suatu teks terlihat jelas mulai dari tema, topik, dan subtopik banyak sosok Prabowo Subianto dimuat dalam opini.Dan didalam unsur tematik tersebut menekankan kepada unsur siapayaitu Prabowo Subianto.Pada elemen skematik yang merupakan alur atau membentuk kesatuan arti dari seluruh opini tersebut menjelaskan bahwa bila ingin negara Indonesia kita terhapus dari korupsi maka Prabowo Subiantolah pemimpin yang bersih di negara Kesatuan Republik Indonesia.Dari elemen tersebutpun terdapat kutipan-kutipan yang diambil untuk meningkatnya citranya Prabowo Subianto.Latar didalam opini pertama mengantarkan khalayak untuk fokus dengan opini yang disampaikan, yaitu Gerindra selaku partai yang dipimpin oleh Prabowo Subianto merupakan partai politik yang bersih dari noda korupsi dan dalam latar ini lebih meyakinkan para khalayak bahwa bangsa negeri ini akan menuju pada perubahan. Hal inipun secara tidak sadar, menentukan kearah mana pandangan khalayak hendak dibawa.
Detil dalam opini pertama ini wartawan lebih mengekspresikan sikapnya dengan cara positif, dan ada beberapa strategi yang diungkapkan wartawan dalam detil ini dengan menonjolkan kehadiran Prabowo Subianto, dan kehadiran partai Gerindra. Opini pertama inipun memiliki maksud dengan melihat informasi yang menguntungkan komunikator yang diuraikan secara eksplisit atau lebih jelas dengan bertujuan agar publik hanya disajikan informasi yang menguntungkan komunikator.
Analisis wacana terdapat tiga koherensi yang berbeda, yaitu koherensi, koherensi kondisional dan koherensi pembeda.Didalam opini pertama ini, hanya ada koherensi.Dan tidak ada koherensi kondisional dan koherensi pembeda.Koherensi dalam opini pertama menggambarkan Prabowo sangat dikenal baik oleh masyarakat dengan kepemimpinannya yang keras dan disiplin.Dan hal inipun sangat berhubungan dengan peristiwa yang terjadi oleh kehidupan Prabowo Subianto di dalam karier kemiliterannya.
Opini pertama ini tidak ditemukannya elemen pengingkaran yang menyatakan wartawan menyetujui yang padahal ia ingin menginginkan sebaliknya. Selain pengingkaran terdapat bentuk-bentuk kalimat yang mendukung opini ini, dan dari tabel yang sudah dibuat terlihat bahwa bentuk kalimat induktif terdapat di posisi pertama.Dimana kalimat induktif menyatakan kalimat khusus yang menekankan kepada opini partai Gerindra dan sosok Prabowo Subianto dengan diikuti kalimat deduktif yaitu kalimat umum.Bila kita perhatikan dari opini pertama, terdapat elemen kata ganti yang menciptakan antara wartawan dengan pembacanya lebih dekat dengan opini tersebut.Dalam opini ini, seorang wartawan menciptakan kepada para pembacanya tidak ada batasan antara wartawan dengan khalayaknya.

Kata-kata yang dipakai menunjukkan sikap dan ideologi tertentu, dengan menggunakan elemen leksikon tidak terlihat di opini pertama ini.Karena, kebanyakan dari kalimat yang terdapat di opini pertama ini banyak kalimat-kalimat yang menggunakan fakta umumnya.Sedangkan praanggapan mendukung kepada makna suatu teks.Praanggapan yang terdapat dalam opini pertama ini menyatakan bahwa Prabowo Subianto tidak membutuhkan bentuk material. Dan hal ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna dan teks dimana pada umumnya praanggapan yang masuk akal atau logis sehingga kenyataannya tidak ada ( belum terjadi ) tidak dipertanyakan kebenarannya. Dan inilah praanggapannya bahwa orang sudah terlanjur menerimanya.
Dalam wacana opini ini, ada elemen yang merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan oleh seseorang yang dapat di amati dari teks. Dan opini ini menonjolkan pada grafis berupa gambar dengan huruf tebal yang menekankan bahwa Prabowo adalah sebuah harapan di negeri yang penuh dengan korupsi dan didukung dengan gambar Prabowo sedang berpidato.Opini pertama ini tidak hanya menyampaikan pesan pokok lewat teks, melainkan kata-kata kiasan, ungkapan yang dimaksudkan sebagai ornamen bumbu dari sebuah opini ini.Dan dari semua metafora yang ada pada opini ini dipakai untuk memperkuat pesan utama yaitu Prabowo Subianto sebuah harapan di negeri penuh korupsi.
Analisis Wacana dalam opini politik “ PrabowoSubianto: Menuju 2014, TahunPerubahan” ( 18 Maret )
Tema dari opini kedua yaitu tentang Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia yang mana tema ini sama dengan tema dari opini pertama. Tema inilah yang melatarbelakangi terbentuknya topik berupa “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan”. Topik ini menjelaskan sangat detail tentang partai Gerindra yang konsisten berada di posisi tiga besar partai politik di Indonesia. Adapun beberapa subtopik yang memperkuat dari tema dan topik diatas, diantaranya adalah “Berbagai survei dan jajak pendapat terkini, Gerindra sudah konsisten berada diposisi tiga besar partai politik di Indonesia.” .Subtopik ini termuat pada paragraf pertama.Dari setiap paragraf terdapat kalimat-kalimat yang menyatakan bahwa sosok Prabowo Subianto adalah sosok pahlawan yang memperjuangkan kepentingan publik.Dan ditiap paragraf banyak membahas tentang sistem ekonomi yang terjadi di negara Indonesia.Dalam paragraf terakhirpun menyatakan bahwa “bBla ingin memilih Prabowo Subianto maka harus mendukung Partai Gerindra”.Jadi, subtopik tentang Prabowo Subianto ini merupakan bagian dari topik pemikiran kritis soal sosok Partai Gerindradantopikitumerupakanbagiandaritema.
Skematik terdiri dari summary dan story, summary terdiri dari judul dan lead. Adapun judul dari opini kedua ini adalah “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan.” Judul ini mewakili dari keseluruhan isi opini yang mana memuat tentang banyaknya masukan berkaitan tentang Prabowo Subianto.Selain itu untuk leadnya merupakan ringkasan singkat dari keseluruhan isi berita.Adapun leadnya yaitu “Berbagai survei dan jajak pendapat terkini, Gerindra sudah konsisten berada di posisi tiga besar partai politik di Indonesia. Bahkan di sejumlah jajak pendapat, tingkat keterpilihan Gerindra sudah berada di posisi dua dan bahkan teratas, “neck to neck”, bersamaan dengan partai-partai lama dan partai besar lainnya.” Lead ini memuat topik yang diekspresikan dalam sejumlah kalimat runtut. Lead yang ditulis dalam opini ini menggambarkan tetang Gerindra yang konsisten berada diposisi tiga besar partai politik di Indonesia. Lead ini sangat penting ditulis guna memberikan gambaran umum tentang isi opini. Sedangkan untuk story terdiri dari situasi dan komentar.Situasi yang digambarkan dari opini di atas yaitu “Sudah terlihat bahwa Gerindra berada di posisi tiga besar di Indonesia.”Situasi ini merupakan proses atau jalannya sebuah opini yang ingin ditunjukan atau ditonjolkan oleh wartawan, yaitu berkaitan banyaknya kalangan masyarakat yang ingin menyumbangkan pemikirannya berkaitan tentang Partai Gerindra. Untuk komentar biasanya dikomentari oleh wartawan dan juga oleh narasumber.Biasanya wartawan secara tidak langsung juga berkomentar berkaitan dengan opini yang sedang dibuatnya, seperti pada petikan kalimat berikut ini “Hasil ini menunjukkan bahwa niat tulus dan kerja keras kita mulai terlihat hasilnya”.Dalam opini ini tidak ada yang dirugikan, dan yang menguntungkan adalah si Partai Gerindra.
Latar dari opini di atas yaitu berkaitan tentang “Para ahli ekonomi yang menurut Prabowo Subianto pernah kehilangan kepribadian nasionalnya, pernah terkagum-kagum dan terkesima oleh “keunggulan-keunggulan” model-model ekonomi tertentu di mancanegara terbukti keliru dalam analisa dan pemahaman”. Latar biasanya mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis.Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan masyarakat hendak dibawa.Disana mengemukakan bahwa para ahli ekonomi kehilangan kepribadian nasionalnya. Dan hal tersebutpun merupakan latar bahwa memang benar elemen ini berguna untuk membongkar apa maksud yang ingin disampaikan oleh narasumber. 
Detil merupakan kontrol informasi yang ditampilkan seseorang. Detail dalam opini kedua diatas terdiri dari tiga detail yaitu “Tidak bisa dibayangkan , dulu rakyat dan mahasiswa turun ke jalan, menghentikan masa Orde Baru karena kebocoran keuangan negara ada di kisaran 30 persen. Baru-baru ini melalui tayangan Youtube Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, kita mengetahui di DKI Jakarta ada sebuah scanner komputer yang dianggarkan ratusan juta. Ada motor yang seharusnya puluhan juta, dianggarkan lebih dari dua ratus juta.” Detil di atas merupakan penonjolan yang dilakukan secara sengaja untuk menciptakan keuntungan tertentu bagi khalayak. Oleh karena itulah detil yang dibuat di atas sangat dikhususkan untuk membahas berkaitan dengan kebocoran uang negara.
Elemen yang dimaksuddalam opini diatas yaitu berkaitan tentang demokrasi yang ada di negara kita ini sedang dibajak dan dirusak oleh iklim kleptokrasi. Didalam elemen ini bertujuan untuk melihat informasi yang menguntungkan atau merugikan komunikator yang akan diuraikan secara eksplisit atau implisit. Akan tetapi dalam maksud tersebut terdapat binformasi yang merugikan, dalam opini diatas diuraikan secara tersamar, implisit dan tersembunyi.
Koherensi dalam kalimat di atas menggunakan kata hubung “sehingga”.Kata hubung “sehingga” digunakan untuk menghubungkan kalimat satu dengan kalimat kedua.Seperti dalam contoh kalimat berikut “Lembaga-lembaga negara, institusi-institusi yang seharusnya membela kepentingan publik, diselewengkan sehingga akan terus dipertahankan sebagai alat daripada kekuatan mereka.”Disana terlihat jelas bahwa ada dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak koheren.

Koherensi kondisional dalam opini di atas penanda koherensinya adalah “yang” seperti dalam kalimat beikut “Berbagai kesempatan, Prabowo Subianto telah ungkapkan data-data, fakta-fakta yang berasal dari Pemerintahan Indonesia sendiri, yang menunjukkan bahwa jurang antara warga Indonesia yang kaya dan yang miskin semakin lebar.” Koherensi kondisional dalam opini diatas ditandai dengan munculnya pemakaian anak kalimat sebagai penjelasnya, seperti kalimat di atas induk kalimatnya yaitu “Prabowo Subianto telah ungkapkan data-data, fakta-fakta yang berasal dari Pemerintahan Indonesia sendiri, yang menunjukkan bahwa jurang antara warga Indonesia yang kaya dan yang miskin semakin lebar”. Sedangkan anak kalimatnya adalah “Berbagai kesempatan”. Sebenarnya kalimat pertama hanya berfungsi sebagai penjelas (anak kalimat), sehingga ada atau tidak adanya anak kalimat tidak akan mempengaruhi arti kalimat. Anak kalimat itu menjadi cermin kepentingan komunikator karena ia dapat memberikan keterangan yang baik/buruk terhadap suatu pernyataan. 
Elemenkoherensipembedatidak terdapat didalam opini kedua.Karena didalam opini kedua tidak terlihat pemaknaan yang diterima oleh khalayak berbeda.Dan didalam opini kedua ini tidak ada perbandingan dan diperbandingkan itu dilakukan.
Pengingkarandapatkitaketahuiadalahsebuahsebuahelemendimanakita bisa membongkar sikap atau ekspresi wartawan yang di sampaikan secara tersembunyi.Tetapi di dalam opini kedua tidak terdapat pengingkaran.Sehingga, hal yang tersembunyi itu tidak ditemukan di dalam opini pertama. Hal tersembunyi itu dilakukan oleh wartawan seolah ia menyetujui suatu pendapat, yang padahal yang dia inginkan adalah sebaliknya. 
Bentukkalimatdalamopini no dua saya dapatkan 5 bentuk kalimat yang mana masing-masing kalimat menerangi satu sama lain. Seperti dalam kalimat-kalimat berikut “Perjuangan kita tidak ringan karena banyak kekuatan yang ingin kondisi seperti sekarang terus berlanjut.Banyak kekuatan yang menghendaki sistem pemerintahan yang lemah.Banyak kekuatan yang suka dengan pejabat-pejabat yang bisa dibeli.Tujuan utama mereka adalah meraup uang sebanyak-banyaknya. Mereka tidak peduli dengan apa yang terjadi di bawah. Inilah sikap dan mental yang ada dihati mereka.”Dalam kalimat pertama yaitu perjuangan kita tidak ringan karena banyak kekuatan dan kekuatan itu diterangkan lagi oleh kalimat ke duanya yaitu yang menghendaki sistem pemerintahan yang lemah.Begitu juga dengan contoh berikut “Mereka ini sangat kuat dan sangat kaya.Mereka bergabung, menyatukan kekuatan sesama mereka yang merasa situasi sekarang sudah baik, dan perlu dipertahankan untuk kepentingan kelompok mereka.Lembaga-lembaga negara, institusi-institusi yang seharusnya membela kepentingan publik, diselewengkan dan akan terus dipertahankan sebagai alat daripada kekuatan mereka.” Juga sama penjelasannya seperti contoh opini ke dua. Selain itu bentuk kalimat diatas mengambil bentuk deduktif. Yaitu pokok kalimatnya ada di depan kalimat.
Kata ganti yang digunakan dalam opini no dua ini adalah “kita” dan “kami” seperti dalam kalimat berikut “Gerakan kita beranjak dari suatu perasaan kerisauran.Kita risau bahwa kekayaan alam bangsa Indonesia yang berlimpah, karunia Tuhan Yang Maha Esa yang begitu besar bagi bangsa Indonesia.”Dan juga pada kalimat “Sebagian kelompok elite bangsa kami telah terbiasa membiarkan kebocoran anggaran negara, membiarkan kebocoran kekayaan-kekayaan bangsa.”Pemakaian kata ganti memiliki implikasi untuk menumbuhkan solidaritas, aliansi, perhatian, yang pada dasarnya digunakan untuk merangkul dukungan pemakaian kata ganti kami atau kita menciptakan komunitas antara wartawan dengan para pembacanya.Apa yang menjadi sikap wartawan seolah-olah juga menjadi sikap khalayak.

Elemen yang menandakanbagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata tidak tersedia di dalam opini kedua.Dan didalam opini kedua ini, semata hanya karena kebetulan.
Praanggapandalamopinikedua tidak terlihat dan tidak menandakan bahwa adanya praanggapan di dalam opini kedua karena dengan adanya praanggapan mendukung makna suatu teks.Dan opini kedua ini, wartawan tidak berusaha mengembangkanpremispraanggapantersebut.
Grafis dalam opini di atas terdapat pada gambar, dimana sesosok Prabowo Subianto sedang menyalami para masyarakat.Grafis yang digunakan di sini untuk menonjolkan sesuatu. Bila kita lihat baik-baik, sesosok Prabowo yang menyalami para masyarakat begitu antusias dan dapat dikatakan juga banyak pendukungnya. Dan grafis yang dapat kita lihat lagi, ada pemakaian huruf tebal diatas gambar yang berjudul “ Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan “. Hal ini merupakan bagian yang dipandang penting oleh komunikator, di mana Kompasiana.com menginginkan khalayak menaruh perhatian lebih pada bagian tersebut.
Metafora dalam kalimat diatas yaitu menggunakan tiga kalimat metafora.Dari metafora yang pada intinya digunakan untuk strategi wartawan sebagai landasan berpikir, alasan, pembenar atas pendapat tertentu terhadap publik. Selain itu metafora juga dimaksudkan sebagai ornament atau bumbu dari suatu opini.

Pembahasan Analisis Wacana Dalam Opini Politik “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan”

Peristiwa yang ada di dalam opini politik “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan” menjadi momentum penting bagi setiap media massa. Opini yang disampaikan dalam wacana politik kedua ini membahas sosok Prabowo sebagai calon Presiden di tahun 2014.Bila kita lihat dari elemen tematik, tema atau topik yang dikedepankan dalam suatu opini ini adalah mendukung Prabowo dengan mendukung partai Gerindra.Dari wacana politik ini menyimpulkan bahwa ada beberapa subtopik yang memperkuat tema dan topik dengan berbagai survei yang diyakini partai Gerindra sudah konsisten berada diposisi tiga besar partai politik di Indonesia. Sedangkan skematik yang merupakan bagian dan urutan opini ini dapat dilihat dari subkategori seperti masyarakat secara tidak langsung akan menilai bahwa niat tulus dan kerja keras partai Gerindra terlihat dari berbagai survei. Kalimat inilah yang menjadi situasi yakni proses berjalannya suatu peristiwa. 
Opini kedua ini memiliki latar yang dapat menjadi alasan pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Dan gagasan tersebut adalah Prabowo Subianto sangat terkagum akan ekonomi dimanca negara yang terbukti keliru dalam analisa dan pemahan. Gagasan tersebut menyatakan bahwa dari opini kedua ini menampilkan sosok Prabowo yang perduli akan keadaan ekonomi di manca negara, dan dari teks ini terlihat jelas bahwa wartawan menganggap kepedulian Prabowo Subianto terhadap ekonomi di mancanegara ini sangat penting ditonjolkan. Sedangkan elemen detil yang terdapat dalam opini kedua ini adalah bila kita lihat dari keseluruhan dimensi peristiwa, bagian yang diuraikan secara lebar oleh wartawan adalah bagian yang menjelaskan bahwa pada masa orde baru banyak kebocoran keuangan negara. Dari detil yang telah diuraikan terdapat hal yang negatif karena dari opini ini terlalu banyak keterbukaan yang diuraikan dengan detil. 
Berbeda halnya dengan opini pertama yang menggunakan elemen maksud dengan melihat informasi secara eksplisit.Sedangkan di opini kedua ini menggunakan elemen maksud dengan melihat informasi secara implisit. Dan informasi yang merugikan akan diuraikan secara tersamar, dan tersembunyi. Disini terpapar bahwa demokrasi yang ada dinegara kita sedang dibajak dan dirusak.Sebenarnya dari kalimat tersebut terdapat maksud yang tersembunyi yang menonjolkan banyak pajabat negara yang menggunakan profesinya untuk mendapatkan keuntungan.Dan bila kita lihat koherensinya, ada pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks.Seperti kalimat lembaga negara yang seharusnya membela kepentingan publik diselewengkan dan akan terus dipertahankann sebagai alat daripada kekuatan mereka. Ini merupakan dua peristiwa yang dianggap sebagai berhubungan.Berbeda dengan halnya koherensi kondisional yang ditandai dengan anak kalimat sebagai penjelas.Dengan kalimat yang menandakan Prabowo Subianto telah ungkapkan data-data, fakta-fakta yang berasal dari Pemerintahan Indonesia sendiri.Dari kalimat tersebut dapat menjadi penjelas yang bagus mengenai bagaimana maksud tersembunyi yang diekspresikan dalam kalimat.
Peristiwa di dalam opini ini tidak terdapat elemen koherensi pembeda dan pengingkaran.Melainkan adanya elemen dalam bentuk kalimat.Elemen dalam bentuk kalimat ini terdapat kalimat yang berbentuk deduktif yang menyatakan bahwa perjuangan Prabowo Subianto sangatlah berarti.

Dari berbagai elemen-elemen pada opini kedua ini terlihat wacana yang dikembangkan adalah sosok Prabowo yang begitu menonjol agar Prabowo mendapatkan dukungan untuk menuju 2014, tahun perubahan.
PembahasanWacanaKeseluruhan

Wacana yang ada pada opini pertama yaitu “Prabowo Sebuah Harapan di Negeri Penuh Korupsi” dengan opini kedua yaitu “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan”  keduanya menunjukkan sosok Prabowo Subianto, dimulai dari judul yang ditampilkan, serta proposisi paragraf, pemilihan kalimat, majas, serta cara penceritaan opini tersebut. 

Opini dari kedua tema yang sama dengan judul yang berbeda dikembangkan Kompasiana.com. Hal ini menunjukkan adanya relasi kekuasaan yang kuat. Adanya kepentingan politik didalamnya.Pada opini politik edisi 21 Februari 2013 “Prabowo Sebuah Harapan di Negeri Penuh Korupsi” terdapat tema atau topik yang mengedepankan sosok Prabowo Subianto.Mulai dari setiap subtopik yang ada, opini yang bernada positif dari awal ketika meihat subtopik selanjutnya terdapat penjelasan lagi mengenai sosok Prabowo.Dimana dalam opini ini terdapat aspek filosofi pencitraanya.Dan yang lebih menguatkannya lagi, Kompasiana.com salah satu media yang mengarahkan dukungan pada Prabowo Subianto.
Hal yang sama terjadi pada opini edisi 18 Maret 2013 “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan” pada opini ini, Kompasiana.com menekankan pada latar belakang Prabowo Subianto, dimana Prabowo Subianto membongkar suatu isu baru yang tidak diketahui masyarakat sehingga terlihat jelas bagaimana wacana yang dikembangkan Kompasiana.com sangat transparan.
Teori terkait penelitian ini yaitu teori relasi kuasa, yang menekankan bahwa teks menyembunyikan relasi kuasa atau dapat dikatakan juga relasi kuasa tersembunyi di dalam teks.Wacana yang dikembangkan dalam opini politik Kompasiana.com ini menghasilkan sesuatu yang sangat kompleks. Hal ini sama dengan opini yang ada pada wacana politik “Prabowo Sebuah Harapan di Negeri Penuh Korupsi” dan wacana politik “Prabowo Subianto: Menuju 2014, Tahun Perubahan” merupakan bagian dari sesuatu yang diaktifkan meliputi konteks. Dari wacana tersebut terdapat kekuasaan dimana dalam opini yang bertema Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia menguasi wacana opini politik yang di beritakan. Dan media Kompasiana.com ini lebih menonjolkan hal-hal baik dan menghindari topik-topik yang menjatuhnya sosok Prabowo Subianto.Sehingga pada akhirnya wacana yang dikembangkan untuk kepentingan politik semata.
Hal ini dikuatkan pula dengan komentar para wartawan senior yang mengungkapkan bahwa kepentingan politik sangat terlihat dalam wacana yang dikembangkan opini politik Kompasiana.com. Dan tidak dapat dipungkiri juga bahwa dalam wacana tersebut terdapat relasi kuasa yang menonjol.
Banyak sekali contoh yang bisa kita ambil, dan mungkin bagi kita yang jeli dan kritis terhadap opini yang kita baca, akan dengan sangat mudah terlihat kepentingan politik dalam wacana yang dikembangkan dalam opini politik Kompasiana.com. 
Simpulan
Dari penelitian yang telah di jabarkan pada halaman-halaman sebelumnya, juga setelah mengumpulkan informasi dari berbagai narasumber, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut :
1. Wacana yang dikembangkan dalam opini politik Kompasiana.com dengan tema Gerindra akan menjadi partai besar di Indonesia tidak sepenuhnya objektif.
2. Media massa pada Kompasiana.com terlihat bahwa citra Prabowo Subianto sangat menonjol terutama pada elemen koherensi yang menyatakan bahwa dirinya adalah sosok seorang pemimpin yang mempunyai disiplin dan dari elemen-elemen yang lainnya mewacanakan bahwa Prabowo Subianto merupakan calon Presiden tahun 2014 yang anti terhadap korupsi.

3. Wacana atau teks yang kerap kali tidak kita sadari di dalam media massa, bahwa dalam opini bisa saja bergantung pada relasi kekuasaan di dalamnya. Khususnya pada topik Gerindra Akan Menjadi Partai Besar di Indonesia.
Saran

Saran yang peneliti rasa perlu untuk industri media dan masyarakat secara luas adalah:

1. Tiap opini jangan langsung dipercaya , akan tetapi harus di telaah lebih mendalam, karena banyak faktor yang mempengaruhi suatu sudut pandang opini.
2. Media harus lebih memikirkan kepentingan realitas objektif dan kebenaran suatu opini, tidak terlalu berlebihan, akan tetapi tidak juga mengurangkan.
3. Walaupun memiliki suau relasi kuasa ada baiknya melakukan peliputan berita dan pengkonstruksian secara berimbang. 
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